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ABSTRAK 
Metode yang digunakan dalam penanggulangan nyamuk Aedes aegypti dewasa adalah dengan 
menggunakan insektisida jenis organophospat, yaitu malathion melalui fogging (pengasapan). Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat status kerentanan nyamuk Aedes aegypti terhadap malathion 0,8%, 4%, dan 
5%.Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental murni dengan rancangan penelitian 
post-test only with control group design. Jumlah sampel yang digunakan sebesar 1000 nyamuk Aedes 
aegypti yang berumur 3-5 hari dengan 5 kali replikasi yang didahului dengan uji pendahuluan.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nyamuk Aedes aegypti dari daerah endemis sudah resisten terhadap 
malathion dengan konsentrasi 0,8% dan 4% hanya dapat membunuh nyamuk masing-masing sebesar 
48,8% dan 70,4%  selama pengamatan 24 jam. Sementara nyamuk Aedes aegypti dari daerah endemis 
sudah toleran dengan malathion 5% hanyadapat membunuh nyamuk sebesar 88% sedangkan nyamuk 
Aedes aegypti dari daerah non endemis masih rentan terhadap malarhion 0,8%, 4%, dan 5% dengan daya 
bunuh masing-masing 100%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nyamuk Aedes aegypti pada 
daerah non endemis lebih rentan terhadap malathion dibanding nyamuk Aedes aegypti pada daerah 
endemis. 
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ABSTRACT 
Methods used in the prevention of adult Aedes aegypti mosquitoes is to use insecticide malathion 
kind organophospat namely through fogging (fumigation). This study aims to look at the status of the 
Aedes aegypti mosquito susceptibility to malathion 0.8 % , 4 % and 5 %. Type of research is purely 
experimental research with the study design of post - test only with control group design. This research 
using 1000 Aedes aegypti mosquito with 3-5 days on age and 9 replication preceeded by preceding test. 
The results of this research showed that Aedes aegypti mosquitoes from endemic areas are resistant to 
malathion with a concentration of  0.8 % and 4 % can only kill mosquitoes respectively 48.8 % and 70.4 
% during the 24-hour observation . For the Aedes aegypti mosquito from endemic areas are tolerant to 
malathion 5 % hanyadapat kill mosquitoes by 88 % . While the Aedes aegypti mosquito from non- 
endemic areas are still vulnerable to malarhion 0.8 % , 4 % , and 5 % with the power to kill each 100 %.. 
It can be concluded that the mosquito Aedes aegypti in non -endemic areas are more susceptible to 
malathion than Aedes aegypti mosquitoes in endemic areas.  
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